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Definisi Ibu..

Diterjemahkan dari Bahasa Inggris. Seoran 
ibu adalah orang tua perempuan dari 
seorang anak. Seseorang wanita dapat 
dianggap sebagai ibu karena telah 
melahirkan, dengan membesarkan 
seseorang anak yang mungkin atau 
mungkin bukan keturunan biologisnya, 
atau dengan menyediakan sel telurnya 
untuk pembuahan dalam kasus ibu 
pengganti gestasional. Wikipedia (Inggris).



Pendidikan dalam
keluarga

Pendidikan dalam keluarga sangat penting 
dan merupakan pilar pokok pembangunan 
karakter seorang anak. Pendidikan wajib 
dimiliki tidak hanya oleh masyarakat kota, 
tetapi juga masyarakat perkotaan. 
Seseorang yang memiliki pendidikan 
tinggi cenderung lebih dihormati karena 
dianggap berada distrata yang tinggi.  
Kualitas seseorang dilihat dari bagaimana 
dia dapat menempatkan dirinya dalam 
berbagai situasi.



Sehingga muncul pertanyaan 
apa arti seorang ibu?

Ibu adalah orangtua perempuan 
seorang anak, baik melalui 
hubungan biologis maupun sosial. 
Umumnya, ibu memiliki peranan 
yang sangat penting dalam 
membesarkan anak, dan panggilan 
ibu dapat diberikan untuk 
perempuan yang bukan orang tua 
kandung (biologis) dari seseorang 
yang mengisi peranan ini.



Apa Peran Seorang 
Ibu?

Ibu ibaratnya Sebagai Guru yang Harus 
Bisa Mendidik Anak-anaknya. Agar bisa 
cerdas dan Berkeperibadian baik layaknya 
seseorang Guru, ibu memiliki peran 
penting dalam mendidik anak-anaknya 
mengenal pendidikan iman, moral,, fisik 
dan jasmani, intelektual, psikologis, dan 
juga sosial.



Apa 
Kedudukan 
seorang ibu 
dalam di 
dalam 
Keluarga?

Ibu adalah sosok yang memiliki peran penting dalam 
keluarga. Selain ayah sebagai kepala rumah tangga. 
Ibu juga merupakan pondasi pendidikan anak dalam 
keluarga, tangan lembutnya serta kasih sayangnya tak 
hanya mampu merawatt dan membesarkan, namun 
mampu menghantarkan anak buah hati terkasih ke 
gerbang kesuksesan.

Kesehatan mental sudah tercetak di dalam agen”kedua 
orangtua mempengaruhi perkembangan anak, tapi 
hubungan yang dimiliki anak dengan ibunya lebih 
menempel dan bermakna,” selain genetik, faktor 
lingkungan atau pola asuh di mana anak dibesarkan 
juga berperan besar. Seorang anak perempuan akan 
menginternalisasikan perilaku sosial ibunya, naik buruk 
atau baik. 



Perlu diketahui bahwasanya hubungan ibu 
dan anak meninggalkan “jejak” pada 
perkembangan mental seperti pada:

Hubungan Interpersonal

• Ilmu psikologi menyebutkan, ikatan yang dimiliki 
atau tidak dimiliki seorang anak usia dini dengan 
orangtuanya akan menentukan bagaimana mereka 
berhubungan dengan orang lain di masa depan.

• Ikatan yang tercipta antara anak dan ibunya akan 
membentuk bagaimana mereka akan beriteraksi 
dengan dunia. Saat anak merasa ibu mereka ada di 
dekatnya dunia menjadi tempat yang aman 
baginya. Kata  (Michaelis) 

• Anak yang memiliki hubungan yang nyaman 
dengan ibunya akan lebih bahagia dan mudah 
terlibat dengan orang yang baru dikenal. Hal ini 
tidak tampak bagi anak yang kurang dekat dengan 
orangtuanya cenderung lebih pasif.



Motivasi

• Perilaku sosial dan cara seorang ibu berbicara pada anak 
perempuannya, mulai dari menyuruh makan hingga komentar tentang 
penampilan, akan berpengaruh besar. Oleh karenanya, bijaksanalah 
memilih kata.

• Dalam penelitian, orang tua lebih menekannkan hasil ketimbang 
proses, misalnya”kamu anak cerdas”, bisa membuat anak menjadi 
rentan gagal, takut pada tantangan, dan kurang motivasi belajar, 
dibandingkan dengan anak yang terbiasa mendengar pujian “Kamu 
rajin Belajar”.

• Kaitannya dengan pentingnya Peran Ibu dalam membentuk Karakter 
anak adalah seperti yang sudah umum diketahui, pendidikan bermula 
dari keluarga. Orangtua, terutama ibu, berperan penting dalam 
perkembangan seorang anak, bahkan hingga karakternya. Peran ibu 
dalam membentuk karakter anak juga cukup besar. Mengingat ibu 
adalah juga guru pertama yang memperkenalkan anak kepada dunia, 
tak bisa dimungkiri bahwa ibu adalah inspirasi utama bagi anak. 
Lantas, seperti apa pentingnya peran ibu dalam pembentukan karakter 
anak?



Karakter 
Anak di 
bentuk Oleh 
Ibu

Kepribadian dan karakter anak 
dibentuk oleh orang-orang yang dekat 

dengan mereka dan pengaruh dari 
lingkungan tempat ia dibesarkan. 

Oleh karena itu, ibu memiliki peran 
yang sangat penting di sini.

Pada usia dini merupakan usia yang 
isa dibilang sebagai usia yang 

sangat kritis dalam pembentukan 
karakter seseorang. Rentang antara 
0 -6 tahun, otak anak berkembang 

sangat cepat hingga 80 persen. 
Pada usia ini, otak anak dapat 

menerima dan menyerap berbagai 
macam informasi.



Pengaruh Peran Ibu Terhadap 
Mental anak

Kesehatan mental yaitu dimana 
kondisi individu memiliki 

kesejahteraan tampak dari dirinya 
yang mampu menyadari potensinya 
sendiri, memiliki kemampuan untuk 
mengatasi tekanan hidup normal 

pada berbagai situasi dalam 
kehidupan sehari-hari.

Ibu akan menanamkan nilai-nilai 
moral, akhlak, agama dan lain 

sebagainya. Jika pendidikan karakter 
tidak diberikan oleh ibu kepada anak 
sejak dini, jelas nantinya akan terlihat 
suatu perbedaan antara anak yang 
telah diberikan pendidikan karakter 
dengan baik dan tidak sama sekali. 



Cara Membentuk 
Karakter Anak 
Yang Baik
Ada beberapa cara 
yang isa dilakukan 
untuk membentuk 
karakter anak yang 
baik, antara lain:

Tidak Membandingkan Anak

Ingat, setiap anak berbeda satu sama lain. Mereka memiliki kelebihan dan kekurangan 
dan sebagai orangtua, ibu harus memperhatikan keduanya. Bukan hanya fokue ke 
kurangan anak saja.

Biarkan Anak Bermain

Nermain, ternyata bukan hal yang buruk bahkan bisa membentuk karakter anak dengan 
baik. Bermain juga dapat membuat anak belajar menemukan karakter dalam dirinya

Memberikan Contoh

Cara membentuk karakter anakyang lain adalah dengan memberikan contoh yang baik. 
Anak pada usia dini suka mengikuti perilaku, perkataan dan sikap orang tuanya. Oleh 
karena itu, ibu bisa memberikan contoh yang baik agar anak bisa meniru atau mengikuti 
perilaku yang baik.

Biarkan Anak Menjadi Dirinya Sendiri

Selain berbagai tips tadi, cara membangun karakter anak adalah membiarkannya 
menjadi dirinya sendiri.pasalnya, ibu bisa saja secara tidak sengaja memaksakan impian 
dan kehendak pribadinya kepada anak-anaknya. Jika hal ini terjadi, anak malah tidak 
akan bisa memiliki karakternya sendiri. Oleh karena itu, ibu sebaiknya tidak 
memaksakan kehendak dan impian kepada anak.




